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Kata kunci Abstrak

Etnomatematika Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
makanan tradisional etnomatematika melalui makanan tradisional pembelajaran matematika siswa
balok dan kubus kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran
matematika di SDN Ciptomulyo 1 Malang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil bahwa pembelajaran matematika di kelas IV SDN Ciptomulyo 1 Malang belum
menghubungkan antara matematika dengan budaya sehari-hari peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa menghubungkan pembelajaran
matematika dengan budaya mampu menghasilkan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Implementasi etnomatematika melalui makanan
tradisional mencakup beberapa hal yaitu: 1) meningkatkan semangat belajar
peserta didik dan meningkatkan berpikir kritis peserta didik mengenai materi
bangun ruang balok dan kubus, 2) memberikan pemahaman konsep matematika
diantaranya dapat mengkonstruk pemahaman peserta didik melalui eksplorasi
makanan tradisional dalam kehidupan sehari-hari, 3) memberikan pemahaman
bermakna bagi peserta didik mengenai materi balok dan kubus, dan 4) memberikan
pemahaman konsep matematika mengenai materi balok dan kubus yang abstrak
menjadi konkret.

1. Pendahuluan

Pendidikan dan budaya merupakan dua unsur yang berperan penting untuk saling mendukung
dan melengkapi dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. Indonesia merupakan negara
kepulauan dengan sejuta budaya, sehingga masyarakat Indonesia memiliki pengalaman yang
beragam dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, sudah semestinya pendidikan
di Indonesia sebaiknya dapat merangkul seluruh keberagaman dengan memberikan pendidikan
yang adil kepada setiap peserta didik. Kebudayaan memiliki banyak aspek yang akan mendukung
program dan pelaksanaan pendidikan, sehingga upaya yang dilakukan untuk meningkatkan budaya
juga dapat dikatakan upaya untuk memajukan pendidikan di Indonesia (Setiani et al., 2023).

Salah satu bagian dari pendidikan yang diberikan disekolah diantaranya pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang bukan hanya memuat sebuah
literasi numerasi saja akan tetapi juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
matematika memiliki tujuan agar peserta didik mampu memecahkan berbagai permasalahan dalam
kehidupan nyata. Pemaparan tersebut sejalan dengan penelitian (Rosydiana, 2017) bahwa tujuan
pembelajaran matematika sangat penting melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik
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yang meliputi konteks matematika maupun di luar matematika seperti kehidupan nyata, ilmu, dan
teknologi. Melalui mempelajari matematika diharapkan peserta didik mampu menjadi manusia yang
dapat berpikir logika, cermat inovasi, imajinatif dan bekerja keras (Milkhaturrohman et al., 2022).
Banyak peserta didik yang kehilangan minat dan motivasi dalam belajar dikarenakan pembelajaran
yang kurang menarik dan membosankan karena peserta didik hanya menampung materi yang
disampaikan oleh guru saja kemudian mengerjakan tugas (Wulandari & Nisrina, 2020). Hal tersebut
mengakibatkan interaksi antara guru dengan peserta didik cenderung kaku dan membosankan
karena tidak adanya hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik saat pembelajaran di
kelas dan membuat peserta didik cenderung kurang bersemangat mengikuti pembelajaran
matematika. Materi-materi yang ada di dalam pembelajaran matematika tentu ada kaitannya dengan
kjehidupan sehari-hari, salah satunya materi balok dan kubus.

Salah satu permasalahan nyata di lapangan yakni pada saat pembelajaran matematika belum
dihubungkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik kesulitan dalam
memahami materi matematika yang dipelajari. Hal tersebut didasarkan pada studi pendahuluan
yang telah dilakukan peneliti dengan mengamati kegiatan pembelajaran matematika kelas IV A SDN
Ciptomulyo 1 Malang. Pada materi balok dan kubus guru memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta didik mengenai perbedaan bentuk bangun ruang balok dan kubus. Peserta didik mengetahui
perbedaan bentuk bangun ruang tersebut, akan tetapi ketika guru bertanya lebih lanjut benda-benda
disekitar berbentuk bangun ruang tersebut peserta didik mengalami kesulitan menyebutkan benda-
benda yang termasuk bangun ruang balok dan kubus tersebut. Penguasaan materi tersebut menjadi
sangat penting bagi peserta didik dikarenakan materi balok dan kubus akan terus menunjang
keberlangsungan pembelajaran matematika selanjutnya. Namun, faktanya masih terdapat peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep balok dan kubus dalam benda-benda
disekitar.

Pada dunia pendidikan pada saat ini, budaya juga berpengaruh pada pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika melalui pendekatan etnomatematika memberikan dampak positif
terhadap kemampuan matematika. Misalnya kemampuan matematika pada anak usia sekolah dasar
meliputi kemampuan memahami konsep matematika, kemampuan berhitung dan kemampuan
pemahaman masalah (Pratiwi & Heni, 2020). Melalui penerapan budaya pada pembelajaran
matematika, diharapkan peserta didik lebih mudah memahami konsep matematika yang dipelajari.
Implementasi etnomatematika dapat membantu memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika
bukan hanya berkaitan dengan rumus dan juga angka, tetapi juga merupakan bagian dari budaya dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

Makanan tradisional atau dikenal dengan kuliner lokal merupakan jenis makanan yang
berkaitan erat dengan suatu daerah dan diwariskan dari generasi ke generasi sebagai bagian dari
tradisi (Purwaning Tyas, 2017). Tradisi turun menurun tersebut terwujud dalam berbagai aspek
salah satunya ialah makanan keseharian (tradisional). Bentuk makanan tradisional terdapat bagian
bangun ruang balok dan kubus dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika materi
balok dan kubus yang diintegrasikan dengan makanan tradisional, diharapkan mampu
memperdalam konsep pemahaman peserta didik mengenai materi tersebut.

Urgensi dari penelitian ini dikuatkan dengan penelitian selaras sebelumnya yang dilakukan oleh
(Muk Minah & Izzati, 2021)) dengan judul penelitian “Etnomatematika pada Makanan Tradisional
Melayu Daik Lingga Sebagai Sumber Belajar”. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa
pembelajaran matematika yang dikembangkan dengan konteks etnomatematika akan membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih konkret, tidak membosankan, serta mengesankan bagi peserta
didik. Pada akhirnya peserta didik akan mengerti kebergunaan pembelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungannya. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh (Choeriyah et al,,
2020) dengan judul penelitian “Studi etnomatematika pada makanan tradisional Cilacap”. Pada
penelitian tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran matematika yang menerapkan makanan
tradisional untuk memperkenalkan konsep matematika melalui udaya lokal akan membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan tersebut
membantu peserta didik memahami konsep matematika yang sebelumnya abstrak menjadi konkret.
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diadakan suatu penelitian terkait untuk
mendeskripsikan implementasi penerapan budaya lokal pada pembelajaran matematika di SDN
Ciptomulyo 1 Malang yang berjudul “Implementasi Etnomatematika Melalui Makanan Tradisonal
Berbasis Pendekatan Culturally Responsive Teaching Materi Balok Dan Kubus Kelas IV SDN
Ciptomulyo 1 Malang”.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis
deskriptif. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan implementasi etnomatematika melalui
makanan tradisional pada materi balok dan kubus.

Penelitian dilakukan di SDN Ciptomulyo 1 Malang yang berlokasi di JI. Sartono S.H No. 4 Kec.
Sukun, Kota Malang. Penelitian dilakukan pada semester genap yaitu pada hari Selasa, 5 Maret 2024.
Seluruh siswa kelas IV A diberikan pengalaman belajar melalui implementasi etnomatematika
melalui makanan tradisional terkait materi balok dan kubus. Data yang diperoleh pada penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Hasildan Pembahasan

Etnomatematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari mengenai cara-cara orang
dalam berpikir dan menggunakan matematika yang diintegrasikan dengan konteks budaya dan
kehidupan sehari-hari. Konsep etnomatematika melibatkan studi tentang cara-cara di mana budaya
manusia mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pemahaman tentang matematika (Yulianasari et al,,
2023). Unsur-unsur matematika yang ada dalam budaya masyarakat perlu untuk dikaji lebih lanjut
untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya (Suryaningsih & Munahefi, 2021). Menghubungkan
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan budaya dapat menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal
tersebut dikarenakan peserta didik diajak untuk mempelajari konsep matematika yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui implementasi etnomatematika tersebut dapat membantu
peserta didik dalam memahami bahwa pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada buku
teks ataupun terbatas pada pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas, namun juga memiliki
aplikasi konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik
untuk lebih memahami konsep matematika dengan cara yang lebih bermakna dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Salah satu cara implementasi etnomatematika dalam kehidupan sehari-hari
penggunaan matematika pada makanan tradisional. Makanan tradisional dapat melibatkan aspek
konsep matematika diantaranya mengenai bangun ruang balok dan kubus. Materi matematika balok
dan kubus dapat diterapkan pada makanan tradisional yang sering dijumpai oleh peserta didik.
Sehingga peserta didik mempelajari bentuk bangun ruang balok dan kubus bukan hanya terbatas
pada media gambar ataupun video bentuk bangun ruang balok dan kubus. Melainkan guru dapat
membawa benda-benda konkrit seperti beragam makanan tradisional untuk merangsang berpikir
kritis peserta didik mengenai materi yang dipelajari.

Implementasi etnomatematika pada kegiatan pembelajaran membuat peserta didik menjadi
lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan
pembelajaran yang dilakukan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga
peserta didik belajar hal baru melalui benda-benda disekitarnya. Berdasarkan penerapan
etnomatematika merangsang berpikir kritis dan rasa ingin tahu peserta didik secara lebih lanjut,
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik. Peserta didik
yang kurang antusias melaksanakan pembelajaran matematika menjadi lebih bersemangat
dikarenakan materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal
tersebut juga membuat peserta didik menjadi lebih aktif terlibat pada saat kegiatan pembelajaran
matematika baik pada saat kegiatan tanya jawab matematika secara klasikal ataupun pada saat
kegiatan berdiskusi dengan kelompok.
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Implementasi etnomatematika pada materi balok dan kubus melalui makanan tradisional
diantaranya menggunakan makanan tradisional yang sering dijumpai peserta didik salah satunya
jipang. Peserta didik diajak untuk mengamati makanan tradisional tersebut dan diminta untuk
menganalisis bentuk bangun ruang pada makanan tradisional jipang yang disajikan. Selain itu,
peserta didik disajikan beragam makanan tradisional yang sering dijumpai, kemudian peserta didik
menganalisis bentuk bangun ruang pada makanan tradisional tersebut. Pada dasarnya, konsep
matematika yang dijumpai pada bentuk makanan tradisional tersebut tentu tanpa disadari secara
langsung oleh orang yang membuat atau memasak makanan tradisional tersebut. Konsep bangun
ruang balok dan kubus pada makanan tradisional yang menginterpretasikan konsep matematika
pada tabel berikut.

Tabel 1. Konsep matematika balok dan kubus melalui makanan tradisional
No. Konsep Matematika Bentuk Bangun Ruang Melalui Makanan Tradisional

1. Balok
2. Kubus
3. Kubus
4. Balok
5. Kubus
6. Balok

Hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika
dengan menerapkan etnomatematika lebih menyenangkan daripada pembelajaran matematika
hanya mengamati gambar dan terbatas pada buku bacaan yang dimiliki peserta didik. Diperoleh
informasi dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa peserta didik mendapatkan pemahaman baru
bahwa benda disekitar yang berbentuk bangun ruang balok dan kubus bukan hanya benda-benda
yang terdapat didalam ruang kelas. Terdapat banyak benda disekitar yang berbentuk bangun ruang
balok dan kubus yang sering dijumpai peserta didik namun tidak sadar bahwa benda tersebut
berbentuk bangun ruang balok dan kubus, diantaranya makanan tradisional yang sering dimakan
oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik mengenai implementasi
etnomatematika melalui makanan tradisional pada pembelajaran matematika materi balok dan
kubus, peneliti memperoleh informasi diantaranya implementasi etnomatematika melalui makanan
tradisional memberikan pemahaman konsep-konsep matematika bagi peserta didik diantaranya
dapat mengkonstruk pemikiran atau pemahaman peserta didik melalui identifikasi dan eksplorasi
dari objek-objek makanan tradisional yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
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implementasi etnomatematika memberikan pemahaman bermakna bagi peserta didik daripada
memberikan pemahaman secara langsung dikarenakan peserta didik hanya memahami bentuk
secara abstrak saja tanpa memahami secara konkrit bentuk bangun ruang balok dan kubus yang
dipelajari. Implementasi etnomatematika melalui makanan tradisional pada pembelajaran
matematika telah mengikuti pedoman pembelajaran pedagogik secara umum yaitu dengan
menyampaikan materi pembelajaran yang diawali dari konkrit ke abstrak ataupun sederhana
menuju kompleks agar mudah dipahami oleh peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirancang.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai implementasi etnomatemtaika
melalui makanan tradisional materi balok dan kubus, peneliti memperoleh hal-hal sebagai berikut:

1. Implementasi etnomatematika dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik dan
meningkatkan berpikir kritis peserta didik mengenai materi bangun ruang balok dan kubus yang
dipelajari

2. Implementasi ethomatematika melalui makanan tradisional memberikan pemahaman konsep-
konsep matematika bagi peserta didik diantaranya dapat mengkonstruk pemikiran atau
pemahaman peserta didik melalui identifikasi dan eksplorasi dari objek-objek makanan
tradisional dalam kehidupan sehari-hari.

3. Implementasi etnomatematika memberikan pemahaman bermakna bagi peserta didik daripada
memberikan pemahaman secara langsung yang terbatas pada buku teks yang dimiliki peserta
didik

4. Implementasi etnomatematika melalui makanan tradisional memberikan pemahaman konsep
matematika yang abstrak menjadi konkret.

Pemaparan tersebut menunjukkan hasil bahwa implementasi etnomatematika melalui
makanan tradisional mampu menciptakan ruang belajar yang menyenangkan dan dapat
meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut dikarenakan guru mengintegrasikan
pembelajaran dengan lingkungan peserta didik, sehingga pemahaman konsep matematika yang
diajarkan lebih mudah dipahami oleh peserta didik dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang
sebelumnya dirancang.
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